
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Skizofrenia atau dikenal dengan “gila” adalah suatu gangguan mental yang melibatkan 

hampir seluruh aspek psikologis, merupakan gangguan psikosis fungsional yang tidak 

memiliki ciri fisik untuk diamati. Masalah kesehatan jiwa masih menjadi salahsatu 

permasalahan kesehatan yang signifikan di dunia, termasuk di Indonesia.  

Riskesdas 2018, di Indonesia menunjukan prevalensi gangguan jiwa 7% sedangkan di 

tahun 2013 menujukan angka 2% sehingga mengalami kenaikan sebanyak 5% untuk 

masalah gangguan jiwa. Di Jawa Barat pada tahun 2013 mencapai 3% menjadi 5% di tahun 

2018 mengalami kenaikan hingga 2% untuk 5 tahun terakhir. Untuk daerah Kota 

Tasikmalaya sendiri tahun 2013 mencapai 4,5% sedangkan tahun 2018 menjadi 8% 

kenaikan prevalensi 3,5%. Sedangkan di wilayah Cibeureum sendiri menduduki peringkat 

pertama di daerah Kota Tasikmalaya sebanyak 63% (Riskesdas, 2018). 

Dukungan keluarga sangat diharapkan oleh pasien gangguan jiwa khususnya oleh pasien 

skizofrenia. Keberhasilan perawatan pasien sangat ditunjang oleh dukungan keluarga. 

Keluarga adalah bagian penting dalam proses kesembuhan pasien skizofrenia. Dukungan 

keluarga sangat diperlukan oleh penderita skizofrenia dalam memotivasi pasien selama 

perawatan, pengobatan, serta rehabilitasi. 

Kekambuhan pasien skizofrenia menimbulkan dampak yang buruk bagi  pasien, keluarga, 

dan rumah sakit. Dampak kekambuhan bagi pasien adalah sulit diterima oleh lingkungan 

atau masyarakat sekitar. Sedangkan dampak bagi keluarga yakni menambah beban 

keluarga dari segi biaya perawatan dan beban mental karena anggapan negatif dari 

masyarakat kepada pasien. Beban bagi pihak rumah sakit akan bertambah berat karena 
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bertambahnya pasien yang dirawat sehingga perawatan yang diberikan oleh paramedis 

menjadi kurang maksimal karena jumlah tenaga kesehatan tidak seimbang dengan 

banyaknya pasien gangguan jiwa yang dirawat. 

Penderita skizofrenia membutuhkan dukungan dari keluarganya karena hal ini akan 

membuat pasien merasa dihargai dan anggota keluarga siap memberikan dukungan untuk 

menyediakan bantuan dan tujuan hidup yang ingin dicapai oleh pasien. Keluarga harus 

memberikan pasien rasa nyaman, merasa dicintai meskipun saat mengalami suatu masalah, 

bantuan dalam bentuk semangat, empati, rasa percaya, dan perhatian sehingga pasien 

merasa berharga. Keluarga juga harus menyediakan informasi yang cukup untuk 

memfasilitasi pasien baik berupa tempat, dokter, dan terapi yang baik, dan menyediakan 

dana yang cukup untuk proses pengobatan pasien. Selanjutnya keluarga perlu memberikan 

motivasi serta penghargaan positif terhadap ide-ide atau perasaan pasien sehingga mampu 

meningkatkan hargadiri pasien. 

Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Febria Syafyu Sari (2017) didapatkan 

hasil penelitian sebagai pasien mendapatkan dukungan keluarga yaitu sebanyak 35 orang 

(50%). Penelitian ini didukung oleh teori Keliat dalam Irma (2015), keluarga merupakan 

sistem dukungan utama dalam memberikan perawatan langsung pada setiap keadaan 

pasien baik itu sehat maupun sakit. Adapula penelitian selanjutnya oleh Wisnu Adi (2018) 

menujukan hasil dukungan keluarga dengan kekambuhan penderita didapatkan nilai 

signifikan sebesar 0,003 atau lebih kecil dari a = 0,05, memberikan arti bahwa ada 

hubungan yang signifikan antara dukungan keluarga dengan kekambuhan penderita. 

Menurut Yudi Pratama (2015) dalam jurnalnya diperoleh bahwa keluarga dengan 

pengetahuan yang rendah, pasien skizofrenia akan memiliki peluang 2,5 kali untuk 

mengalami kekambuhan dibandingkan dengan keluarga yang memiliki pengetahuan yang 

tinggi. 
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Bedasarkan hasil studi pendahuluan pada tanggal 12 Februari 2020 dari wawancara kepada 

perawat dan 12 keluarga yang memiliki anggota keluarga yang menderita gangguan jiwa 

(skizofrenia) didapatkan 9 (sembilan) keluarga memberi dukungan kepada pasien yang 

mengalami gangguuan skizofrenia agar tidak mengalami kekambuhan, dan diketahui 3 

(tiga) keluarga tidak memberikan dukungan kepada pasien yang mengalami gangguan 

skizofrenia mengalami kekambuhan sehingga berkali-kali. 

 

B. Rumusan Masalah 

Skizofrenia atau dikenal dengan “gila” adalah suatu gangguan mental yang melibatkan 

hampir seluruh aspek psikologis, merupakan gangguan psikosis fungsional yang tidak 

memiliki ciri fisik untuk diamati. Kekambuhan pasien skizofrenia berdampak kepada 

pasien, keluarga, rumah sakit. Penderita skizofrenia membutuhkan dukungan dari 

keluarganya karena hal ini akan membuat pasien merasa dihargai dan anggota keluarga 

siap memberikan dukungan untuk menyediakan bantuan dan tujuan hidup yang ingin 

dicapai oleh pasien. Oleh karena itu rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

Dukungan Emosional Keluarga Dalam Pencegahan Kekambuhan Pasien Skizofrenia. 

 

C. Tujuan 

Mengetahui dukungan emosional keluarga dalam pencegahan kekambuhan pasien 

skizofrenia berdasarkan literatur review. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 
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Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salahsatu referensi yang dapat digunakan 

untuk penelitian selanjutnya dan menambah pengetahuan peneliti terhadap fungsi 

keluarga yang mempunyai anggota keluarga dengan gangguan jiwa. 

2. Bagi Profesi 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan informasi bagi profesi 

keperawatan dalam mengetahui tentang fungsi perawatan keluarga dengan ganguan 

jiwa. 

3. Bagi Fakultas 

Penulis berharap dengan penelitian ini dapat menjadi bahan untuk mengembangkan 

ilmu dan juga menerapkan ilmunya, terutama bagi pembaca di perpustakaan kampus 

Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya. 

4. Bagi Puskesmas 

Diharapkan dapat memberikan informasi bagi pihak Puskesmas tentang pengelolaan 

penderita gangguan jiwa. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan penelitian ini dapat berguna untuk mendorong penelitian lebih lanjut dan 

mendalam mengenai penelitian yang serupa dengan metode dan sampel yang berbeda, 

serta peneliti selanjutnya dapat mengembangkan apa yang telah dilakukan dalam 

penelitian ini. Misalnya, dengan mencari bentuk variabel lain. 
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